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ABSTRAK

Taufik Pasiak, dan Ary Ginanjar telah menulis sebuah buku yang berusaha
menyatukan tiga model kecerdasan ESQ (Emotional Spritual Quotient), yang
menjelaskan bahwa pentingnya menyeimbangkan dan meningkatkan fungsi otak
yang sangat kompleks, ketiganya merupakan sarana yang penting untuk
membangun kepribadian manusia yang unggul dalam berbagai bidang.
K.G.P.A.A. Mangkunegara IV (1811-1881) telah merumuskan konsep tersebut
dengan karya-karyanya yang berbentuk Serat-serat, satu diantara dari Serat-serat
tersebut, yaitu: Serat Wedhatama yang memiliki manfaat bagi calon pemimpin
atau para pemimpin, untuk membentuk “manusia utama” (manusia sempurna)
yang salah satu diantaranya berkaitan erat dengan “kepemimpinan” yang berbalut
dengan kebudayaan, dan  tanpa meninggalkan aspek teologis (agama) sebagai
tuntunan kehidupan umat manusia di dunia. Serat Wedhatama merupakan sebuah
jawaban Jangka Jayabaya ciptaan Prabu Jayabaya (1135-1157) terhadap realitas
zaman yang berkaitan erat mengenai kepemimpinan, yang sekarang ini memasuki
zaman Kala Sumbaga. Suatu kegelisahan penulis dalam memperhatikan realitas
akademik yang cenderung mengagungkan pemikiran-pemikiran Barat dalam
kebudayaan manusia, padahal negeri ini memiliki tokoh-tokoh, karya-karya, dan
kebudayaan yang sangat agung, yang lebih unggul dalam memahami realitas
kehidupan, oleh karena itu atas dasar inilah penulis berniat mengangkat nilai-nilai
local wisdom atau khasanah kebudayaan negeri tercinta ini yang berada di tanah
Jawa.

Penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui pemikiran K.G.P.A.A.
Mangkunegara IV, dan memahami sebuah pemikirannya tentang konsep
kepemimpinan Jawa dalam Serat Wedhatama yang tidak lepas dari sumber ajaran
agama Islam, eksplorasi tersebut dikaji melalui dua pendekatan, yaitu:
pendekatan historis dan filosofis. Pendekatan historis dipakai untuk memetakan
secara kronologis sisi-sisi sejarah yang mengitari suatu konsep, baik sebelum
maupun sesudahnya. Pendekatan filosofis digunakan untuk menganalisis dan
mengungkap sebuah makna dibalik teks dalam jangkauan yang lebih radik,
implisit, dan objektif.

Dari kedua pendekatan tersebut telah diketahui bahwa tentang konsep
kepemimpinan religius Jawa dalam Serat Wedhatama. Tetapi terdapat tahapan-
tahapan dan persyaratan untuk mencapai tingkatan tersebut, begitu pula dengan
hal tersebut, tidak terlepas dari esensi historisnya K.G.P.A.A. Mangkunegara IV
sebagai raja Mangkunegaran yang beragama Islam. Di dalam konsepnya terdapat
prosedur-prosedur untuk mencapainya yang sejati yaitu: Sembah  raga dengan
cara salat lima waktu. Sembah cipta untuk untuk membersihkan hati. Sembah jiwa
merasakan sukma sebagi laku batin. Dan Sembah rasa atau rasa sejati yaitu: rasa
yang halus (kedamaian batin). Untuk  memujudkan manusia sebagai pemimpin
religius yang berpadu dalam budaya sebagai jatidiri bangsa.

Kata kunci: K.G.P.A.A. Mangkunegara IV, Serat Wedhatama, kepemimpinan
religius Jawa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sosok pemimpin dalam perkembangan zaman  merupakan gambaran

sebuah  realitas kehidupan bangsa dan  bernegara, yang meliputi seluruh

aspek, baik ekonomi, politik, sosial, dan budaya, serta menjadi tolak ukur

kemajuan  sebuah  peradaban  bangsa dan  negara. Namun,  dalam

perkembangan sejarah  yang ada  sosok pemimpin yang sempurna itu hanya

bisa di hitung dengan jari,  dengan hal ini pemimpin yang  sempurna itu

jarang di temui di dewasa ini.

Krisis kepemimpinan merupakan faktor penyebab kemunduran suatu

bangsa, faktor penyebabnya seorang pemimpin belum mengetahui

seutuhnya makna dari kepemimpinan dan memahami agama, harta, tahta,

dan wanita. Terbukti bahwa banyak pemimpin di dunia yang gagal karena

faktor tersebut, termasuk kepemimpinan di Indonesia saat ini sangat kurang

efektif dalam memimpin bangsa ini. Memang tidak bisa dipungkiri dalam

setiap negara pasti mempunyai kekurangan dan kelebihannya. Akan tetapi

setidaknya seorang pemimpin mampu mengarahkan dan menjadi teladan

bagi rakyatnya. Namun banyak petinggi-petinggi di negeri ini yang

seharusnya menjadi pengayom bagi masyarakat, malah menjadi contoh yang

tak seharusnya diikuti.
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Seorang pemimpin seharusnya memberikan teladan bagi

masyarakatnya, memiliki dasar agama yang kuat, yang tidak mudah

termakan oleh bujukan nafsunya. Sebagaimana yang difirmankan Allah

SWT sebagai berikut:

“Hai kaum kami, terimalah (seruan) orang yang menyeru kepada
Allah dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni
dosa-dosa kamu dan melepaskan kamu dari azab yang pedih”.
“Dan orang yang tidak menerima (seruan) orang yang menyeru
kepada Allah maka dia tidak akan melepaskan diri dari azab Allah di
muka bumi dan tidak ada baginya pelindung selain Allah. Mereka itu
dalam kesesatan yang nyata.” (Q.S. Al-Ahqaaf [46]: 31: 32).1

Untuk itu sebagai calon pemimpin masyarakat, pemimpin harus

tanamkan dalam dirinya yaitu: dasar agama yang kuat, pemimpin religius

yang mampu menjadi dambaan masyarakat saat ini dan di masa depan.

Masyarakat Jawa mempunyai  konsep tersendiri dalam  menentukan

seseorang menjadi pemimpin yang nantinya menjadi panutan  rakyatnya di

masa mendatang. Sebab hubungan resiprositas antara pemimpin (raja),

negara dan rakyat mempunyai keterkaitan yang sangat kuat.2 Bagi orang

Jawa pemimpin (raja) merupakan pusat microcosmos dan Tuhan merupakan

pusat macrocosmos, yang berarti bahwa  raja adalah pusat komunitas di

dunia yang berperan sebagai penyeimbang dan penyelaras antara alam

semesta dengan Tuhan, dan Kraton merupakan pusat dari microcosmos

yang sebagai tempat tinggal sang raja. Sehingga nama-nama raja pada saat

itu tidak sembarangan  melainkan mempunyai makna yang khusus, nama

1 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: Asy-Syifa, 1998), hlm.
404.

2 Suyami, Konsep Kepemimpinan Jawa  dalam  Ajaran  Sastra Cetha dan Astha Brata
( Yogyakarta: Kepel Press, 2008), hlm. 133.
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yang  pada umumnya diberikan kepada  para  raja dan dianggap tidak  kuat

apabila dipakai orang biasa misalnya Pakubuwono, Paku Alam,

Mangkunegara, Hamangkurat. Dipercaya mengandung makna yang

tersimpan dalam sebuah nama.3 Sebuah kebanggaan bahwa nenek moyang

bangsa Indonesia telah mewariskan ragam seni budaya  yang tak ternilai

harganya, sebagai contoh kitab sastra Jawa yang banyak memuat ajaran

agama, filsafat, etika, metafisika, dan ramalan di masa yang akan datang.

Seiring dengan perubahan zaman, kepamoran karya sastra Jawa semakin

tertinggal oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, namun

petuah dan manfaatnya masih relevan menjadi petunjuk bagi generasi

pemuda penerus bangsa di masa yang akan datang. Dalam budaya

masyarakat Jawa terdapat cerita mengenai akan lahirnya “Satria Piningit

atau Satria Pinandhita” yang merupakan seorang “Ratu Adil”. Konsep

Satria Pinandhita merupakan cerita yang terkandung dalam wejangan

(petuah) dan ramalan atau Jangka Jayabaya yang dibuat oleh Prabu

Jayabaya (1135-1157),4 dalam kebudayaan Jawa Satria Pinandhita ialah

seorang satria yang mempunyai sifat tabiat itikad dan tekadnya dengan

kebijaksanaan pendeta yang penuh kearifan melaksanakan keutamaan hidup

sebagai sarana manusia  meraih keutamaan dunia akhirat.5

3 Arwan (dkk), Laku Spiritual Sultan: Langkah Raja Jawa Menuju Istana (Yogyakarta:
Galang Press, 2009 ), hlm. 40 – 41.

4 Marwoto. S, Ramalan Jayabaya Apa Kontroversinya dengan Suku Maya (Yogyakarta:
Pustaka Mahardika, 2010), hlm. 19.

5 Partokusumo Karkono, Falsafah Kepemimpnan dan  Satria Jawa  dalam Perspektif
Budaya (Jakarta: Bina Rena Pariwara, 1998),  hlm. 24.
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Jangka atau ramalan Jayabaya dikabarkan sangat akurat dalam

menerawang masa depan, terbukti terdapat catatan yang telah terjadi pada

zaman raja-raja dahulu yang tertulis dalam Serat Pranitiradnya, serat

tersebut dibuat pada masa Raden Ngabehi Ranggawarsito.6 Jangka

Jayabaya dalam kalender matahari berlaku sampai dengan 2100 tahun

matahari, dan  2163 tahun rembulan, berisi trikali atau 3 zaman besar yang

lamanya 700 tahun matahari, dan zaman kecil lamanya 100 tahun,7 yaitu:

Pertama, zaman Kali Swara (zaman permulaan) 700 tahun matahari

atau 720 tahun rembulan di pulau Jawa masih banyak terdengar suara alam

seperti gunung meletus, petir, gempa, dan sebagainya. Yang terdiri atas 7

zaman kecil yaitu:

a. Zaman Kala Kukila (burung) sejak tahun 1-100 Saka berarti zaman

yang menandakan bahwa kehidupan manusia masih seperti burung,

tidak memiliki tempat yang tetap (nomaden).Yang terbagi menjadi 2

zaman yaitu: Pakreti (pekerjaan), Pramana (waspada).

b. Zaman Kala Budha (zaman tunduk) tahun 101-200 Saka yang terdiri

atas 3 zaman: Murti (kekuasaaan) awal ada kekuasaaan atau kerajaan.

Sasmerti (zaman peraturan) pada masa itu terdapat peraturan dari

agama Budha.

c. Zaman Kala Brawa, (zaman menyala) tahun 201-300 Saka dewa-

dewa mulai menyebarkan ilmu pengetahuan, terdiri atas 3 zaman:

Weda (pengetahuan), banyak orang Jawa yang mencari ilmu

6 Andjar Any, Jayabaya Ranggawarsita & Sabda Palon (Semarang: CV. Aneka Ilmu,
1979), hlm. 92-98.

7 Andjar Any, Jayabaya Ranggawarsita & Sabda Palon, hlm. 81-91.
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pengetahuan, Arcuana (tempat bersembah) mulai banyak tempat

persembahan. Wiruca (meninggalkan) mulai banyak orang kehilangan

kejujurannya karena angkara murka.8

d. Zaman Kala Tirta (zaman air) tahun 3001-400 Saka pulau Jawa

terpisah dengan pulau Sumatera, yang terbagi 3 zaman: Raksaka

(kepentingan) orang-orang mulai memikirkan kepentingannya

masing-masing. Walkali (tamak) pada masa itu orang-orang

mempunyai sifat tamak atau serakah menuruti hawa nafsu. Rancana

(percobaan) pada masa itu manusia mendapat ujian dari Dewa

(Tuhan).

e. Zaman Kala Rwabara (zaman keajaiban) tahun 401-500 Saka terdiri

dari 3 zaman: Sancaya (pergaulan) yang menyebabkan kerukunan di

tanah Jawa, tetapi sering juga terjadi perselisihan. Byatara

(menguasai) banyak orang memperluas daerah kekuasaan. Swanda

(pangkat) pada masa itu orang sudah mulai memikirkan dan mengejar

anugerah dari raja.

f. Zaman Kala Purwa, (permulaan) banyak raja-raja lahir dari keturunan

orang kecil, meskipun raja tersebut  keturunan raja besar tahun 601-

700 Saka, terdiri atas 3 zaman: Jati (kesetiaan), Waktya (penurut),

Mayana (kesaktian)

Kedua, zaman Kali Yoga, tahun Saka yang terdiri atas 7 zaman kecil, yaitu:

8 Andjar Any, Jayabaya Ranggawarsita & Sabda Palon, hlm. 83-84.
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a. Zaman Kala Brata (bertapa) tahun 701-800 Saka, yang terbagi 3

zaman: Yuda (perang), Wahya (keadilan), Wahana (kenyataan) pada

masa ini orang banyak menyatakan ramalan segala kejadian.9

b. Zaman Kala Dwara (pintu) tahun 801-900 Saka banyak orang di tanah

Jawa membuka pintu kegaiban, seperti membuat ramalan atau Jangka,

terdiri zaman: Sambada (sesuai) banyak orang menyesuaikan diri

mencar teman. Sambawa (keajaiban) banyak yang dapat keajaiban

tetapi berlaku menyimpang. Sangkara (pekerjaan) banyak yang

bernafsu bekerja sehingga menyebabkna rusaknya badan.

c. Zaman Dwapara (keajaiban) berdirinya candi Prambanan dan zaman

ini munculnya Ratu Boko pada tahun 900-1001 Saka, yang terdiri 3

zaman: Mangkara (ragu-ragu), Mangkara (perebutan), Mangandra

(perselisihan).

d. Zaman Praniti (memeriksa) tahun 1001-1100 Saka, yang terdiri

zaman: Paringga (kesayangan), Daraka (Sabar) banyak orang-orang

dan raja pada masa itu yang mempunyai hati sabar, Wiyaka

(pengetahuan) banyak yang mencari ilmu pengetahuan.

e. Zaman Tetaka, (banyak orang datang dari negara lain ke tanah Jawa)

tahun 1101-1200 Saka, terdiri zaman: Sayaga (kesiapan), Prawasa

(kekuasaan), Bandawala (perang).

9 Andjar Any, Jayabaya Ranggawarsita & Sabda Palon, hlm. 85-86.
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f. Zaman Wisesa (kekuasaan) tahun 1201-1300 Saka, terdiri zaman:

Mapurusa (sentosa) banyak orang sentosa hati, kuat dan sakti.

Nisditya (hancurnya raksasa). Kindaka (air) berarti bencana banjir.

g. Zaman Wisaya (fitnah) tahun 1301-1400 Saka, terdiri zaman: Paeka

(finah), Ambondan (makar/idealis), Aningkal (menendang) pada masa

itu banyak perselisihan.

Ketiga, Zaman Kali Sangara yang terdiri atas 7 zaman kecil, yaitu:

a. Zaman Kala Jangga, (bunga/dewa Asmara) tahun 1401-1500 Saka,

yang terdiri zaman: Jayaha (keluhuran) mengejar kesaktian,

keluhuran. Warida (rahasia) orang menyukai kerahasiaan, Kawati

melambangkan pada masa itu orang senang mengadakan

sarasehan/pertemuan.10

b. Zaman Kala Sakti, (keprajuritan) tahun 1501-1600 Saka terdiri zaman:

Girinata (gunung besar) banyak orang diagung-agungkan, Wisudda

(pengangkatan) banyak raja dan rakyat kecil diangkat jadi raja.

c. Zaman Kala Jaya (kejayaan) tahun 1601-1700 Saka, terdiri zaman:

Srenggya (keangkuhan), Rerewa (kepalsuan), Nisata (kesopanan).

d. Zaman Kala Bendu (kemarahan/zaman edan) tahun 1700-1800 Saka,

banyak orang mendapat bebendu (kemarahan) sebab banyak mengejar

kepentingan pribadi, angkara murka menguasai badan, kehidupan

susah sekali. Terdiri zaman: Artati (uang) banyak orang mencari

kekayaan. Nistana (kemelaratan) kehidupan diselimuti kemelaratan,

10 Andjar Any, Jayabaya Ranggawarsita & Sabda Palon, hlm. 88.
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dan banyak orang berbuat jelek karena dikuasai nafsu serakah. Jutya

(kejahatan) banyak kejahatan yang menyelimuti hati dan

menimbulkan kejahatan merajalela.

e. Zaman Kala Suba (kegembiraan) tahun 1801-1900 Saka, sebab

kehidupan masyarakat tanpa kesulitan, tidak ada pencuri dan orang

jahat, ini bersamaan dengan Indonesia merdeka dan datangnya Ratu

Ginaib yang bernama raja Amisan/Sultan Herucokro (dipercaya

sebagai kehadiran Soekarno sebagai Presiden. Terdiri atas 3 zaman:

Wibawa (kewibawaan), Saeka (bersatu), Santosa (kuat)

melambangkan banyak orang sentosa budi pekertinya.11

f. Zaman Kala Sumbaga (mengejar ketenaran) tahun 1901-2000 Saka,

negara dan raja mengejar ketenaran namun dengan cara yang baik dan

aturan negara. Terbagi 3 zaman: Andana (memberi) pada zaman ini

penghidupan sangat murah dan banyak orang memberi dana kepada

sesama dengan ikhlas. Karena (kesenangan) penduduk menuruti

segala kesenangan, sebab tidak ada kesulitan lagi. Sriyana (tempat

yang baik) pada masa ini dimulai pembangunan tempat tinggal yang

baik, dan membuat perasan tentram, serta semangat yang menuju

kebaikan.

g. Zaman Kala Surasa 2001-2100 Saka (kehalusan) atau kemakmuran

dan kedatangan musuh, di masa ini orang hanya mengejar kebaikan

budi pekerti. terbagi atas 3 masa: Daramana (luas) karena dimasa ini

11 Andjar Any, Jayabaya Ranggawarsita & Sabda Palon, hlm. 89-90.
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banyak orang luas pemikirannya dan luas hatinya, yang memberikan

kerukunan. Watara (sederhana) karena dimasa ini banyak yang hidup

sederhana sebab ketentraman sudah merata. Isaka (pegangan) sebab

orang-orang pada masa ini ingat pada pegangan hidup, mencari

ketenangan batin, setiap saat mencari ilmu.12

h. Kiamat Kubra yang kemudian mendekati zaman kiamat atau

kehancuran alam semesta yang tidak diketahui kapan waktunya, hanya

tanda-tanda seperti datangnya Jajalaknat/Dajjal (iblis/setan) yang

menggoda manusia, dan kemudian munculnya Imam Mahdi.

Pada awalnya tahun Jawa itu berdasarkan peredaran matahari tahun

Jawa dimulai dari Isaka (tahun Caka atau Saka), tahun Masehi dimulai dari

hari lahir sang Kristus, yang bertepatan tahun 78. Sehingga untuk

mencocokkan tahun Saka dengan Masehi tinggal terpaut 78. Jika Masehi

tahun 1579 maka tahun Saka jatuh pada tahun 1501.13 Namun pada tahun

1555 Saka atau pada tanggal 8 Juli 1613 Masehi, Sultan Agung

memproklamirkan “kalender baru” dengan berdasarkan peredaran  “bulan”,

pada tahun 1555 Saka yang terpaut 10 hari setiap tahunnya. Sehingga sudah

kurang lebih 35 tahun maka tahun Jawa perbedaannya tidak 78 tahun

dengan Masehi, tetapi sudah berkurang 1 tahun dan seterusnya. Sehingga

apabila kita hendak mennyamakan/mencocokan tahun Saka dengan tahun

12 Andjar Any, Jayabaya Ranggawarsita & Sabda Palon, hlm. 90.
13 Andjar Any, Jayabaya Ranggawarsita & Sabda, hlm. 115.
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Masehi sesudah 1555 Saka (1613 Masehi) harus berhati-hati disesuaikan

dengan perubahan tersebut.14

Pada waktu sekarang ini tahun 2014 M kalau menurut hitungan Saka

berdasarkan matahari, maka tahun Saka adalah “2014 dikurangi 78”

menjadi tahun 1936 Saka (zaman Kala Sumbaga). Pada tahun 2013 M

(1935 Saka) jatuh pada tanggal 12 Maret, dan sekarang  tahun Saka jatuh

pada tanggal 31 Maret 2014 M. Maka 31 dikurangi 12 menjadi terpaut “19

hari” antara tahun sebelumnya.

Menurut penulis, Jangka Jayabaya mempunyai peranan besar bagi

para pujangga dalam menciptakan sebuah karya sastra yang bernilai luhur

dan agung, seperti: Raden Ngabehi Ranggawarsita di antaranya

menciptakan Serat Joko Lodang, Serat Sabda Jati, Serat Kalatida,  Sabta

Tama, dan lain-lain, dan K.G.P.A.A. Mangkunegara IV dalam semua karya-

karya ciptaannya yang telah tertulis di atas, termasuk salah satunya Serat

Wedhatama merupakan sebuah “kunci jawaban” dari bagian Jangka

Jayabaya mengenai kepemimpinan yang menyelimuti zaman. Karena pada

masa K.G.P.A.A. Mangkunegara IV terlahir telah memasuki zaman Edan

atau zaman Kala Bendu (1700-1800 Saka) yang telah tertulis di atas, dan

niat selanjutnya Serat Wedhatama dibuat sebagai pedoman bagi pemuda

untuk menghadapi zaman selanjutnya, dan termasuk zaman sekarang ini

yang telah memasuki zaman Kala Surmbaga (1901- 2000 Saka).

14 Andjar Any, Jayabaya Ranggawarsita & Sabda, hlm. 115-116.
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Menurut seorang pujangga besar budaya Jawa yaitu: Raden Ngabehi

Ranggawarsita (1802-1873), mengenai tipologi tujuh Satria Piningit yang

muncul sebagai tokoh yang kemudian hari akan memerintah, atau

memimpin wilayah bekas Kerajaan Majapahit, yaitu Satria Kinunjoro

Murwo Kuncoro, Satria Mukti Wibowo Kesandung Kesampar, Satria Mukti

Wibowo Kesandung Kesampar, Satrio Jimumput Sumela Atur, Satria

Lelono Tapa Ngrame, Satria Piningit Hamong Tuwuh, Satria Boyong

Pambukaning Gapuro, Satria Pinandita Sinisihan Wahyu.15

Kemudian apabila dihubungkan dalam sejarah pemimpin-pemimpin

(Presiden) Negara Kesatuan Replubik Indonesia sejak awal berdiri sampai

sekarang, maka dapat ditafsirkan ketujuh Satria Piningit tersebut adalah:

Satria Kinunjoro Murwo Kuncoro, tokoh pemimpin yang sering

dipenjara (Kinujoro). Tokoh yang dimaksudkan yaitu: Presiden pertama

Indonesia Soekarno (1945-1967).

Satria Mukti Wibowo Kesandung Kesampar, tokoh pemimpin yang

berharta dunia (Mukti) tapi berwibawa dan ditakuti (Wibowo), namun akan

mengalami keadaan akan dipersalahkan, dan dikaitkan dengan keburukan

atau kesalahan (Kesandung Kesampar), tokoh tersebut adalah Soeharto,

presiden kedua Indonesia (1967-1998).

Satrio Jimumput Sumela Atur, tokoh pemimpin yang diangkat atau

dipungut (Jinumput), akan tetapi hanya dalam masa transisi saja (Sumela

15 Marwoto. S, Ramalan Jayabaya Apa Kontroversinya dengan Suku Maya, hlm. 34 – 35.
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atur). Tokoh tersebut ditafsirkan sebagai: “Baharudin Jusuf Habibie”,

Presiden ketiga Indonesia (1998-1999).

Satria Lelono Tapa Ngrame, pemimpin yang suka mengembara

(Lelono) dan mempunyai tingkat kejiwaan religius yang baik. Tokoh

tersebut ditafsirkan Presiden keempat Indonesia, Tokoh Agama dan

Kemasyarakatan yaitu: KH. Abdurrahman Wahid, (1999-2001).16

Satria Piningit Hamong Tuwuh, pemimpin yang muncul membawa

kharisma keturunan dari moyangnya (Hamong Tuwuh) yaitu: ditafsirkan

Megawati Soekarnoputri, Presiden kelima Republik Indonesia (2001-2004).

Satria Boyong Pambukaning Gapuro, tokoh pemimpin yang berpindah

tempat (Boyong) dari menteri menjadi Presiden, banyak pihak yang

menafsirkan tokoh tersebut adalah Susilo Bambang Yudhoyono. Di masa

pemerintahaan sekarang ini, selama dua periode (2004-2009) dan (2009-

2014). Menurut  Moh. Fatkhan  (Dosen Fak. Ushuluddin & Pemikiran

Islam), faktor penyebab beliau dapat menjabat selama dua periode di era

reformasi ini dikarenakan kata akhiran -no dari kata Yudoyono, seperti

halnya Presiden sebelumnya yaitu, Soekarno, Soeharto, yang merupakan

penggalan dari kata Notonogoro, menurut beliau hal tersebut merupakan

kunci kelanggengan dari konsep nama Jawa yang dipakai dapat membawa

keberuntungan atau keberkahan.17 Menurut Sindung Marwoto bahwa

Natanagara atau dalam bahasa Jawa menyebutkan Notonogoro itu

16 A Windy (dkk), 100 Tokoh  yang mengubah Indonesia: Biografi Singkat  Seratus Tokoh
yang Paling  Berpengaruh  Dalam  Sejarah Indonesia di Abad 20 (Jakarta: Narasi, 2007), hlm.
11.

17 Moh. Fatkhan menyampaikan hal tersebut dalam matakuliah Sejarah Kebudayaan Islam,
Ruang: 4 K 9. Kamis, 16 September 2010,  Pukul: 09.50 WIB.
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bermakna menata, mengatur, mengelola negara secara adil dan

bertanggungjawab, Natanagara itu adalah sosok yang mampu mengelola,

menyelaraskan, serta mempersatukan keberagaman golongan, kepentingan

dan tingkatan sosial masyarakat sehingga semua kebijakannya akan

memuaskan semua lapisan, sehingga dapat dikatakan bahwa wadya

punggawa sujud sadaya, tur padha rena prentahe (semua pihak taat serta

merasa puas terhadap kebijakannya).18

Satria Pinandita Sinisihan Wahyu, digambarkan tokoh pemimpin yang

religius bagaikan seorang resi Begawan (Pinandita), dan bertindak atas

dasar hukum serta petunjuk Allah SWT (Sinisihan Wahyu).

Sejalan dengan hal tersebut di atas, Allah SWT berfirman bahwa:

“Sesungguhnya pemimpin kamu hanyalah Allah SWT, Rasul-Nya, dan
orang-orang yang beriman, yang ciri-cirinya mendirikan salat dan
menunaikan zakat, seraya mereka tunduk (kepada Allah).
Barangsiapa memilih Allah SWT, Rasul-Nya dan orang-orang yang
beriman menjadi pemimpinnya, maka sesungguhnya pengikut
(agama) Allah SWT itulah yang pasti menang.” (Q.S. Al-Maidah
[05]:55:56).19

Dengan selalu bersandar hanya kepada Allah SWT, bangsa ini akan

sampai pada zaman keemasan sejati. Siapakah Satria Pinandita Sinisihan

Wahyu, atau Satria Piningit ketujuh yang akan ditakdirkan Allah SWT

untuk memimpin bangsa Indonesia melalui pemilihan Presiden dimasa

depan?

Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya (K.G.P.A.A.) Mangkunegara IV

(1853-1881), berabad-abad yang lalu telah merumuskan pemikirannya

18 Marwoto. S, Ramalan Jayabaya Mengungkap Tanda-tanda Zaman (Yogyakarta: Panji
Pustaka,  2007),  hlm. 24.

19 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 404.
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mengenai ajaran kepemimpinan dalam sebuah karya sastra seperti: Serat

Wirawiyata, Serat Nayakawara, Serat Paliwara, Serat Tripama, dan Serat

Wedhatama. Pertama, Serat Wirawiyata, serat ini berisi 56 bait yang terdiri

dari 2 macam Pupuh, yaitu Sinom yang berjumlah 42 bait dan Pangkur 14

bait. Serat ini berisikan nasehat-nasehat dan pelajaran bagi para prajurit

Mangkunegaran. Kedua, Serat Nayakawara, berupa tembang yang berisi 33

bait, yang terdiri dari Pupuh Pangkur dan Pupuh Dhandanggula. Ketiga,

Serat Paliwara, yang terdiri dari Pupuh Dandanggula 6 bait dan Sinom 7

bait. Keempat, Serat Tripama berisi tentang memperlihatkan contoh teladan

sifat tiga orang tokoh dalam cerita pewayangan yaitu: Suwanda,

Kumbakarna, dan Karna,20 serat ini terdiri dari Dhandanggula 7 bait.

Kelima, Serat Wedhatama berisi pelajaran dan petunjuk bagi golongan tua

dan muda (pemimpin) dalam menuntut ilmu lahir dan batin dengan cara

mendekatkan diri kepada Tuhan dalam segenap jasmani dan rohani. Hal

tersebut sesuai dengan Pupuh Pangkur bait 6 yaitu:

.... a g m a  ge mi=M a  ji .21

...Agama ageming adji.

(Sebagai pedoman yang dipakai oleh para pemimpin ).22

Dalam kelima serat yang diciptakan K.G.P.A.A. Mangkunegara IV

yang mengenai ajaran kepemimpinan, tetapi hanya Serat Wedhatama yang

20 Astiyanto Heniy, Filsafat Jawa: Menggali Butir-butir Kearifan Lokal (Yogyakarta:
Shaida, 2012 ), hlm. 380.

21 Pigeud, Volledige Werken Van Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara IV
(Surakarta: Witgave Van het Java Institut, 1928), hlm. 108.

22 R. Sutjipto Brotohatmodjo, Wedatama Kawedar (Surabaya: GRIP, 1963), hlm. 5.
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mempunyai gambaran yang jelas mengenai keriteria Satria Piningit atau

Satria Pinandita Sinisihan Wahyu tersebut, serta dalam buku yang berjudul

Sang Pemimpin menurut Asthabrata, Wulangreh, Tripama, Dasa Darma

Raja, menyatakan bahwa Serat Wedhatama merupakan serat yang berisikan

petunjuk atau ajaran kepemimpinan bagi calon ataupun para pemimpin,23

namun dalam buku tersebut belum menejelaskan makna isi Serat

Wedhatama.

Dengan latar belakang tersebut penulis akan melakukan penelitian

mengenai isi Serat Wedhatama menegenai ajaran kepemimimpinan,

diharapkan penelitian ini bisa memberikan sumbangan kecil pemikiran pada

bangsa ini dalam memecahkan permasalahan kepemimpinan yang

berkepanjangan, dan untuk memilih pemimpin yang ideal, serta sebagai

pedoman bagi generasi muda untuk menjadi pemimpin ideal yang memiliki

nilai-nilai luhur yang agamis dan berpadu dalam budaya sebagai jatidiri

bangsa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas dan supaya

pembahasan nantinya dapat terarah dengan sistematis, maka penulis perlu

mengidentifikasi pokok masalah yang akan menjadi pembahasan. Penulis

merumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan yaitu:.

23 Suratno Pardi, Sang Pemimpin Menurut Ajaran Serat Astha Brata, Tripama, Wulangreh,
Dasa Darma Raja ( Yogyakarta: Adi Wacana, 2006 ), hlm. 15-16.
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1. Bagaiamana konsep kepemimpinan religius Jawa menurut K.G.P.A.A.

Mangkunegara IV dalam Serat Wedhatama ?

2. Bagaimana relevansi konsep kepemimpinan religius Jawa dengan

konteks kepemimpinan Indonesia ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui pemikiran K.G.P.A.A. Mangkunegara IV

mengenai konsep kepemimpinan Jawa melalui serat-serat yang

di tulisnya.

b. Menggali khazanah kebudayaan sastra Jawa yang dapat

dimanfaatkan bagi masyarakat Indonesia

c. Memberikan informasi bagi para pemimpin dan calon

pemimpin, mengenai nilai-nilai luhur konsep kepemimpinan

dalam budaya Jawa

2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini menambah wawasan bagi penulis dan para

pemimpin di berbagai bidang, agar selalu berpegang teguh

pada nilai-nilai moralitas budaya, khususnya budaya Jawa.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi para

pemuda generasi perubahan bangsa
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c. Berperan serta dalam memberikan sumbangan keilmuan

terutama di bidang kepemimpinan, politik, kelembagaan,

maupun pemerintahan.

d. Menjadi sumber referensi yang akan memberikan kontribusi

bagi pihak-pihak yang ingin mengkaji lebih lanjut terhadap

karya-karya sastra yang diciptakan  K.G.P.A.A. Mangkunegara

IV.

e. Menjadi referensi bagi para pejabat pemerintahan, pemimpin

organisasi masyarakat.

D. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka, penulis melihat belum ada buku atau skripsi

yang membahas tentang studi komparatif konsep kepemimpinan Jawa

dalam Serat Wedhatama seperti judul yang ada di atas. Walaupun ada yang

membahas studi komparatif tentang serat tersebut, namun bukan fokus

kepada kepemimpinan, akan tetapi hanya pada konsep metafisika, mistisme,

etika, dan budi pekerti saja.

Berikut ini terdapat beberapa karya yang berkaitan dengan Serat

Wedhatama, akan tetapi pembahasannya kurang menyeluruh dalam

menjelaskan serat tersebut, seperti: Pertama, Skripsinya Emman Suherman

yaitu: Pendidikan Budi Pekerti Dalam Serat Wedhatama (Study Analisis
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Perspektif Pendidikan Agama Islam).24 Didalam skripsi tersebut dibahas

mengenai nilai-nilai pendidikan  budi pekerti bekaitan dengan pendidikan

agama Islam, pendidikan budi pekerti yang terdapat dalam Serat

Wedhatama adalah bercorak tasawuf dan tidak terdapat perbedaan maupun

bertentangan dengan konsep budi pekerti yang terdapat dalam suluk dan

literatur Jawa sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kedua, Skripsi Jamaluddin Malik yaitu: Konsep Bimbingan Rohani

Mangkunegara IV dalam Serat Wedhatama.25 Dalam pembahasannya sisi

yang ditekankan hanyalah mengenai  pemikiran K.G.P.A.A. Mangkunegara

IV mengenai konsep bimbingan rohani manusia dalam nilai spritualitasnya.

Ketiga, Skripsi Budiyanto yaitu: Metafisika Jawa Dalam

Serat Wedhatama,26 menjelaskan secara rinci mengenai metafisika Jawa

yang lebih unggul dalam nilai-nilai kebudayaan dan spiritual, dalam

penjelasannya untuk mencapai penghayatan dan pengetahuan hakikat hidup

dengan bersatunya Tuhan sebagai Manunggaling Kawula Gusti (insan

kamil), terdapat tiga tahap yaitu: berkepribadian mulia, menjalani ilmu

makrifat, dan terkhir  menjalani catur sembah sebagai sarat untuk mencapai

kesempurnaan. Keempat, Skripsi Syamsuri yaitu: Nilai-nilai Pendidikan

Islam Dalam Serat Whedatama Karya Mangkunegara IV,27 mengkaji  nilai-

24 Emman Suherman, Pendidikan Budi Pekerti Dalam Serat Wedhatama : Study Analisis
Perspektif Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2003).

25 Jamaluddin Malik, Konsep Bimbingan Rohani Mangkunegara IV Dalam Serat
Wedhatama (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2004).

26 Budiyanto, Metafisika Jawa Dalam Serat Wedhatama (Yogyakarta: Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2004).

27 Syamsuri, Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Serat Wedhatama Karya Mangkunegara
IV (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin, 2004).
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nilai pendidikan agama Islam yang meliputi tujuan pendidikan, dan metode

pendidikan Islam yang tertuang dalam Serat Wedhatama.28 Kelima, Skripsi

M. Najib Eko Saputra yaitu: Manusia Utama Menurut Mangkunegara IV

(Kajian Atas Teks Serat Wedhatama Dan Serat-serat Piwulang).29

menerangkan ajaran konsep manusia sempurna atau manusia utama yang

dimaksudkan petunjuk untuk pemuda dalam meniti kehidupan agar tidak

mementingkan hawa nafsu semata.

Adapun karya-karya lainnya seperti: Pigeud dengan karyanya yang

berjudul Pangeran Adipati Arya Mangkunegara IV Als Dichter dalam

sebuah artikel dalam majalah Djawa halaman 4 bulan Agustus tahun 1927,

mengungkapkan tentang sejarah K.G.P.A.A. Mangkunegara IV sebagai

dichter (pujangga) yang memuat dalam makna dari karya-karyanya. R.M.

Sarwanta Wiryosuputra dalam bukunya Kanjeng Gusti Pangeran Adipati

Arya Mangkunegara IV, mengungkapkan mengenai riwayat hidup

K.G.P.A.A. Mangkunegara IV berserta keluarganya, dan keberhasilan

beliau memimpin kerajaan dalam bidang ekonomi, militer, pemerintahan,

dan karya-karya yang telah diciptakannya, serta sebagai sastrawan yang

agung, kemudian buku yang ditulis oleh R. Sucipto Brotohatmojo, dengan

karyanya yang berjudul Wedhatama Kawedar, Dengan itu terlihat nilai-nilai

nasionalisme sebagai kepribadian bangsa yang tertuang dalam setiap bait

28 Ujang Saepul Hamdi, Nilai Nilai Pendidikan Karakter Islami Dalam Serat Wedhatama
(Yogyakarta: Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011).

29 M. Najib Eko Saputra Manusia Utama Menurut Mangkunegara IV: Kajian Atas
Teks Serat Wadhatama Dan Serat-serat Piwulang (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin,
2007).
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tembang Pangkur, Sinom, Gambuh dan Kinanti, tembang di dalam Serat

Wedhatama, dan lain – lain.

Semua karya–karya tersebut  menjadi referensi yang sangat bermanfaat

bagi penulis dalam penyusun skripsi ini. Namun melihat kenyataan tersebut,

dan berbagai penelitian terkait pemikiran K.G.P.A.A. Mangkunegara IV belum

ada yang menyinggung persoalan kepemimpinan religius yang lebih spesifik

dalam Serat Wedhatama. Perannya sebagai seorang raja mampu menjawab

problematika kehidupan yang tertuang dalam setiap karya-karyanya. Melalui

itu, maka penulis ingin mencoba masuk lebih jauh ke dalam pemikiran

K.G.P.A.A. Mangkunegara IV terkait konsep kepemimpinan religius Jawa

dalam Serat Wedhatama.

E. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka (library

research)30, penelitian ini menggunakan metode dokumentasi yang

referensinya berasal dari majalah, buku, catatan-catatan, yang berhubungan

dengan objek penelitian yang dikaji.

1. Teknik Pengumpulan Data

Dalam tahap pengumpulan data, penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan:

a. Data Primer

30 Penelitian yang bersumber data-datanya dari literatur atau studi pustaka.
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Referensi pokok dalam penelitian ini yaitu karya K.G.P.A.A.

Mangkunegara IV yang berjudul Serat Wedhatama, yang telah

ditulis ulang dalam aksara Jawa oleh Pigeud dengan buku yang

berjudul Volledige Werken Van Kanjeng Gusti Pangeran Adipati

Arya Mangkunegara IV, dan Yayasan Mangadeg Surakarta dengan

buku berjudul Terjemahan Serat Wedhatama yang telah

diterjemahkan  kedalam bahasa Indonesia.

b. Data Sekunder

Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian, adalah

buku karya R. Sutjipto Brotohatmodjo yang berjudul Wedatama

Kawedar, Anjar Any dengan dua buku yang berjudul Menyingkap

Serat Wedhatama dan Rahasia Ramalan Jayabaya, Ronggowarsita

& Sabda Palon, Pigeud dengan karyanya yang berjudul Pangeran

Adipati Arya Mangkunegara IV als Dichter. R.M. Sarwanta

Wiryosuputra  Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara

IV dan data-data dari buku, majalah, jurnal, yang masih ada

hubungannya dengan fokus penelitian.

2. Klasifkasi Data

Pengolahan data kajian dengan memilih dan memilah data atau

sumber yang terkumpul, supaya data yang diambil bisa sesuai dengan

tujuan penelitian. Maka analisis yang digunakan adalah analisis isi

(content analysis), yaitu: setiap prosedur sistematis yang dirancang
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untuk menanalisis isi informasi terekam yang datanya berupa dokumen-

dokumen tertulis.31

3. Analisa Data

Metode yang akan digunakan dalam mengelola atau menganalisis

data adalah sebagai berikut:

a. Explanatory

Suatu analisis yang memberikan penjelasan lebih mendalam dari

sekedar mendeskripsikan sebuah makna teks. Dalam pembahasan ini

akan diungkap secara detail dan mendalam mengenai keterangan-

keterangan,32 dalam menjelaskan pemikiran dari K.G.P.A.A.

Mangkunegara IV yang terkait pada konsep kepemimpinan religius Jawa.

b. Interpretasi

Untuk mencapai pemahaman yang benar mengenai ekspresi dan

aspek manusiawi atau historisnya.33 Memahami lebih dalam dengan

menafsirkan data-data tentang konsep kepemimpinan Jawa. untuk

menangkap arti dan makna yang dimaksudkan oleh tokoh guna

pemahaman yang komprehensif dan objektif.

4. Pendekatan Analisis

Dalam pembahasan ini penulis menggunakan dua pendekatan

yaitu:

31 Arif Sukadi, Metode dan Analisis Penelitian II (Jakarta: Erlangga, 1991),  hlm. 48.
32 Anton Baker dan Ahmad Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:

Kanisius, 1990), hlm. 65.
33 Anton Baker dan Ahmad Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm. 65.
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a. Pendekatan Historis yaitu: pendekatan melalui proses penyajian

secara kritis terhadap fakta atau data masa lalu secara rekonstruksi

proses penulisan sejarah.34

b. Pendekatan Filosofis yaitu: pola sistem berpikir mengikuti aturan

logika dengan bebas dan mendalam.35 Dalam hal ini penulis

menggunakan pendekatan tersebut, untuk menganalisa pemikiran

K.G.P.A.A. Mangkunegara IV mengenai konsep kepemimpinan

Jawa.

F. Sistematika Pembahasan

Sebagai bentuk konsistensi Adapun sistematika pembahasan yang

dilakukan, supaya penelitian menjadi sistematik dan komprehensif, adalah

sebagai berikut;

Bab I, berisi bab pendahuluan yang merupakan penjelasan latar

belakang tentang konsep kepemimpinan Jawa K.G.P.A.A. Mangkunegara IV

dalam ajaran Serat Wedhatama serta fokus yang akan diteliti, dan langkah-

langkah penelitian yang akan dilakukan, yaitu: pendahuluan yang terdiri dari

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian,

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, dalam pembahasan ini menjelaskan tentang konsep

kemimpinan umum, kepemimpinan dalam pandangan Islam dan

kepemimpinan dalam pandangan Jawa, yang meliputi: pengertian

34 Lois Gastachik, Mengerti Sejarah terjemahan  Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI
Press, 1985), hlm. 32.

35 Harun Nasution, Filsafat Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hlm. 3.
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kepemimpinan, etika kepemimpinan, etika pemimpin Jawa dan model-model

kepemimpinan.

Bab III, merupakan usaha pemahaman lebih lanjut mengenai

pemikiran-pemikiran K.G.P.A.A. Mangkunegara IV, sehingga akan dibahas

tentang biografi, karya-karya atau serat-serat mengenai kepemimpinan dan

pokok-pokok pemikirannya yang berkaitan dengan ajaran kepemimpinan,

serta konsep religiusitas K.G.P.A.A. Mangkunegara IV dalam Serat

Wedhatama.

Bab IV, sebagai inti pembahasan yang berisi analisa tentang

penjabaran mengenai: Pertama, konsep kepemimpinan religius Jawa Menurut

K.G.P.A.A. Mangkunegara IV dalam Serat Wedhatama. Kedua, relevansi

konsep kepemimpinan religius Jawa dengan konteks kepemimpinan di

Indonesia.

Bab V, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran, guna untuk memperoleh suatu pengetahuan mengenai kepemimpinan

Jawa dari pemikiran K.G.P.A.A. Mangkunegara IV yang lebih menyeluruh.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan dalam Serat Wedhtama mengenai

ajaran kepemimpinan, menurut K.G.P.A.A. Mangkunegara IV

kepemimpinan yang ditekankan adalah kepemimpinan yang berprinsip

kebudayaan khususnya budaya Jawa, agar seorang pemimpin tidak

kehilangan identitas kebangsaannya. Seorang pemimpin harus memegang

teguh nilai-nilai keagamaan sebagai manifestasi bentuk perwujudan

kepatuhan kepada Tuhan-Nya. kepemimpinan religius atau Satria

Pinandhita Sinishan Wahyu merupakan refleksi sifat kepemimpinan

tersebut, menjawab Jangka Jayabaya mengenai ciri pemimpin “Panca Pa

Manunggal”(lima pa yang bersatu) yang merupakan keterpaduan serta

keselarasan jiwa atau ruh, yaitu: Pandhita (pendeta), Pangayom

(pelindung), Panata (manajer), Pamong (pelayan), Pangreh (pemimpin).

Jawaban di dalam Serat Wedhatama merupakan sebuah cita-cita luhur Prabu

Jayabaya yang dikaji oleh K.G.P.A.A. Mangkunegara IV di dalam Serat

Wedhatama, dan kemudian bermetamarfosa menjadi sebuah ajaran yang

merupakan cara agar mencapai kepemimpinan religius atau menumbuhkan

sifat Satria Pinandhita Sinishan Wahyu, yang diyakini masyarakat Jawa

sebuah harapan atau cita-cita tertulis sebagai perwujudan agar bangsanya
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tidak kehilangan arah dalam menjalani tujuan kehidupan, baik itu dalam

bermasyarakat ataupun bernegara. maka penulis menyimpulkan:

a. konsep kepemimpinan religius Jawa dalam Serat Wedhatama

Pertama, Pemimpin harus memegang kuat Tri Prakara (tiga hal)

yang disebut Tri Winasis yaitu: Pertama, kepandaian atau ilmu

pengetahuan yang dimaksud, adalah kepandaian lahir dan batin (agama)

bertujuan untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. Kedua, wirya atau

Keluhuran (kedudukan) yang bertujuan seorang pemimpin diharuskan

memiliki wibawa yang tinggi. Ketiga, kesejahteraan atau harta yang

dimaksud yaitu: mengenai ‘kesejahateraan batin’, hal tersebut yang

merupakan kekayaan hati sesungguhnya, yang bertujuan untuk

kesempurnaan kehidupan manusia baik di dunia maupun di akhirat.

Kedua, etika pemimpin menurut Serat Wedhatama, yaitu:

Pertama, mengenai tata krama (sopan santun). Kedua, ajaran untuk

selalu bersifat rendah hati. Ketiga, menghilangkan sifat ragu-ragu.

Keempat, ajaran larangan untuk bersikap sombong dan takabur. Kelima,

ajaran keteladanan yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW, dan

Pangeran Senopati mengenai pokok ajaran-ajarannya. Keenam,

mengenai ajaran cinta kasih. Ketujuh, ajaran menghindari sifat serakah.

Kedelapan, ajaran 3 (tiga) pegangan hidup para pemimpin (satria) Jawa

yaitu: rela, sabar, dan ikhlas. Pertama, rela yang artinya apabila

kehilangan tidak kecewa. Kedua, sabar artinya: dalam menghadapi

berbagai keadaan. Ketiga, ikhlas artinya: berserah diri kepada Tuhan.
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Ketiga, konsep syarat untuk mencapai kepemimpinan religius yang

tersirat dalam Serat Wedhatama, yaitu: Pertama, menjauhi nafsu

angkara. Kedua, memahami ilmu kejiwaan dan kebatinan dalam

mempelajari ilmu pengetahuan sebagai pegangan hidup di dunia, dan di

akhirat. Dengan menguasai Triloka (tiga alam), yaitu: Pertama, alam

dunia (lahiriah). Kedua, alam astral (perasaan). Ketiga, alam

kelanggengan atau mental (angan-angan), dan Tri Winasis sebagai

syarat hidup seorang pemimpin, yaitu: Pertama, wirya

(keluhuran/kekuasaan) yaitu: berusaha bekerja semaksimal mungkin

untuk mencapai kedudukan. Kedua, harta (kesejahteraan) yaitu:

mendapatkan modal yang halal semaksimal mungkin. Ketiga, cindikia

atau ilmu pengetahuan (kepandaian), yaitu: berusaha mendapatkan

ilmu pengetahuan.

Keempat, melaksanakan sembah raga, cipta, jiwa dan rasa, yaitu:

Pertama, sembah raga (meningkatkan ilmu pengetahuan secara wajar).

Sembah raga bersifat lahiriah yang dilakukan dengan syarat pertama

dengan air (air wudu) dan kewajiban melaksanakan salat lima waktu

yang dilakukan tetap dan tekun, bertujuan  untuk menyegarkan atau

meyehatkan badan jasmani dan menenangkan atau mententramkan hati.

Kedua, sembah cipta (konsentrasi/fokus). Sembah cipta atau sembah

kalbu, yaitu: menyembah Allah SWT, yang bertujuan untuk

membersihkan kalbu (hati) dari penyakit hati, dengan syarat utama

dengan mengurangi hawa nafsu dan pensuciannya menggunakan air
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(wudu). Ketiga, selanjutnya sembah jiwa (tawakal lahir batin atau

berbakti kepada Tuhan). Sembah jiwa merupakan sembah yang sudah

tidak bercampur mengenai persoalan lahiriah maka disebut sebagai

“laku batin”. Sembah ini yang di tunjukan kepada “sukma”. Sembah ini

boleh dikatakan penting sebab mempunyai hubungan dengan batin.

Keempat, sembah rasa atau “sembah rasa sejati” merupakan terakhir

yang mempunyai tingkatan yang paling tinggi diantara sembah yang

lainnya. Sembah ini bukan rasa yang bersifat lahiriah seperti: pahit,

asin, manis, sakit, senang, dn sebagainya. Tetapi rasa sejatinya rasa,

rasa yang paling halus yang menguasai segala rasa-rasa lahiriah, yang

dapat merasakan hakekat kehidupan.

b. Relevansi konsep kepemimpinan religius Jawa dengan konteks

Indonesia saat ini, penulis menyimpulkan:

Pertama, bahwa tipologi pemimpin Indonesia saat ini dengan gaya

tipe kepemimpinan demokratis, yaitu: pemimpin yang mengambil

keputusan sesuai dengan musyawarah rakyatnya. Hal ini dapat di lihat

dari cara pengambilan keputusan Susilo Bambang Yudhoyono yang

dinilai ‘lambat’ karena harus menunggu persetujuan bersama. Karena

dalam musyawarah membutuhkan proses untuk menemukan keputusan

yang mufakat atas dasar keputusan bersama.

Kedua, seorang pemimpin harus memiliki prinsip-prinsip dalam

memimpin yang terbagi menjadi tiga faktor, yaitu: spiritualis hal ini

dimaksudkan bahwa seorang pemimpin harus memahami persoalan
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agama. Rasionalis, yang dimaksudkan bahwa seorang pemimpin

pemimpin tidak hanya mementingkan pada persoalan Agama saja,

namun harus berfikir secara ilmiah. Ketiga, pemimpin harus

profesional, yang bertujuan bahwa setiap keahlian yang dimilikinya

tentu tidak melanggar norma-norma yang ada baik norma agama, adat,

maupun hukum negara, karena norma-norma tersebut mengantarkan

seorang pemimpin sebagai alat menuju rida Tuhan. Karena apabila

melanggar norma-norma tersebut, maka sama saja melanggar

ketentuan-ketentuan Tuhan yang telah mentakdirkan manusia sebagai

khalifah dibumi.

Ketiga, permasalahan dan hambatan bagi para pemimpin religius.

yaitu: dengan memupuk rasa “tanggung jawab bersama atau gotong

royong” dapat memecahkan masalah bangsa ini seperti: masalah

geografi, ideologi, demografi, ekonomi, politik, sosial, dan budaya.

Nilai-nilai kepemimpinan yang terkandung dalam sistem gotong royong

telah terukir dan melekat pada norma-norma atau tatanan kehidupan

masyarakat Indonesia, jauh sebelum negeri ini terbentuk dan berdiri

kokoh diarus derasnya di era globalisasi.

Keempat, di era globalisasi atau zaman Kala Sumbaga, Indonesia

sangat membutuhkan model kepemimpinan religius. Dengan

berpedoman menurut karakter dan sifat kepemimpinan yang tersirat

dalam Serat Wedhatama. Merupakan bukti bahwa kepemimpinan
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religius yang berbalut nilai-nilai keluhuran bangsanya, saat ini sangat

dibutuhkan oleh rakyat bangsa ini Negara Kesatuan Republik Indonesia

c. Saran-saran

Di samping beberapa kesimpulan di atas, ada beberapa catatan temuan

yang perlu dikemukakan dari analisis konsep kepemimpinan religius Jawa

untuk dijadikan perhatian dan bahan diskusi lanjut, baik yang bersifat praktis

maupun yang bersifat teoritis.

Pertama, Indonesia yang hingga kini masih seputar problematika

kenegaraan terutama dalam ranah kepemimpinan, membutuhkan sebuah

tawaran solusi baru sekaligus menentukan model kepemimpinan yang ideal

tanpa menciderai suku, agama, politik dan agama. Sebab masyarakat di

Indonesia yang merupakan multikultural, dan apabila kepemimpimpinan yang

lebih memihak golongan tertentu maka model kepemimpinan tersebut masih

perlu dipertanyakan keabsahannya.

Kedua, dari pemaparan dan mengeksplorasi hasil penelitian di atas, dengan

tunjukan perbedaan lebih jelas mengenai kepemimpinan umum, Jawa, dan

religius, karena pola kepemimpinan muncul mempunyai faktor-faktor yang

melatarbelakanginya, faktor tersebut membuat keabsahan penerapan

kepemimpinan yang dimaksud dapat berjalan dengan baik.

Harus pahami kepemimpinan religius Jawa dengan kepemimpinan Jawa,

meskipun model kepemimpinan bisa dibilang mirip namun esensinya berbeda.



152

DAFTAR PUSTAKA

Adams, Cindy.  Bung Karno: Penyambung Lidah Rakyat Indonesia terj. Syamsu
Hadi. Yogyakarta: Media Pressindo, dan Yayasan Bung Karno, 2014

Agustian, Ary Ginanjar. Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan
Spiritual ESQ: Emotional Spiritual Quotient berdasarkan 6 Rukun Iman
dan 5 Rukun Islam. Jakarta: Arga Wijaya Persada, 2001.

Anton Bakker dan Ahmad Haris Zubair. Metodologi Penelitian Filsafat.
Yogyakarta: Kanisius, 1990.

Any, Anjar. Menyingkap Serat Wedhatama. Semarang: CV. Aneka Ilmu, 1983.

. Jayabaya, Ranggawarsita & Sabda Palon. Semarang: CV. Aneka
Ilmu, 1979.

Ardani, Moh. Al-Qur’an dan Sufimisme Mangkunegara IV: Studi Serat-serat
Piwulang. Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995.

Arif, Sukadi. Metode dan analisi Penelitian II . Jakarta: Erlangga, 1991.

A. S, Floriberta. PERANG RI 1. Yogyakarta: Navila Idea, 2008.

Astiyanto, Heniy. Filsafat Jawa: Menggali Butir-butir Kearifan Lokal.
Yogyakarta: Shaida, 2012.

Budiyanto. Metefisika Jawa Dalam Serat Wedhatama. Yogyakarta: Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2004.

Departemen Agama. Al-Qur’an dan Terjemahan. Semarang: Asy-Syifa. 1998.

Departemen Pertahanan RI. Doktrin Pertahanan Negara. Jakarta: Departemen
Pertahanan RI, 2008.



153

Devos, H. Inleding tot de Ethiek Uitgeverij G. F terj. Soemargono Soejono.
Pengantar Etika. Yogyakarta: Tiara Wacana, 1987.

Eko Saputra, M. Najib. Manusia Utama Menurut Mangkunegara IV (Kajian Atas
Teks Serat Wadhatama Dan Serat-serat Piwulang). Yogyakarta: Skripsi
Fakultas Ushuluddin, 2007.

Franz Magnis-Suseno. Etika: Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan
Hidup Jawa. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003.

. Etika: Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan
Hidup Jawa. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,1983.

Gastachik, Lois. Mengerti Sejarah terjemahan Nugroho Notosusanto. Jakarta: UI
Press, 1985.

Hamdan, Bakran Adz-dzaliey. Prophetic Inteleligience: Kecerdasan Kenabian
Menumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengenbangan Kesehatan
Ruhani. Yogyakarta: Islamika, 2005.

Karkono, Partokusumo. Falsafah Kepemimpnan dan Satria Jawa dalam
Perspektif  Budaya. Jakarta: Bina Rena Pariwara, 1998.

Kartakusumah, Berliana. Pemimpin Adiluhung Geneologi Kepemimpinan
Kontemporer. Jakarta: Teraju, 2010.

Kartono, Kartini. Pemimpin dan Kepemimpinan: Apakah Pemimpin Abnormal
itu?.  Jakarta: CV. Rajawali, 1990.

Ka’bah, Rifyal. Partai Allah. Partai Setan, Agama, Raja, Agama Allah: Bunga
Rampai Pemikiran. Yogyakarta: Suluh Press, 2005.

Koesno. ‘Mencari Arti tembang dalam Serat Wedhatama’. Suara Merdeka, 12
April 1987.

L. Pals, Daniel. Seven Theories of Religion: Dari Animisme E.B. Tylor,
Materialisme Karl Marx Hingga Antropologi Budaya C. Greetz.
Yogyakarta: Qalam, 2001.



154

Malik, Jamaluddin. Konsep Bimbingan Rohani  Mangkunegara IV dalam Serat
Wedhatama. Yogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,
2004.

Marwoto, Sindung. Ramalan Prabu Jayabaya Mengungkap Tanda-tanda Zaman.
Yogyakarta: Panji Pustaka, 2007.

_______________. Ramalan Jayabaya Apa Kontroversinya dengan Suku Maya,
Yogyakarta: Pustaka Mahardika, 2010.

Muhammad, Muhyidin. Manajemen ESQ Power. Yogyakarta: DIVA Press, 2007.

Nasution, Harun. Filsafat Agama. Jakarta: Bulan Bintang, 1993.

Nawawi, Hadari. Kepemimpinan Menurut Islam. Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1993.

Pardi, Suratno. Sang Pemimpin Menurut Ajaran Serat Astha Brata, Tripama,
Wulangreh, Dasa Darma Raja. Yogyakarta: Adi Wacana, 2006.

Pasiak,  Taufik. Revolusi IQ/EQ/SQ Mengungkap Rahasia Kecerdasan
Berdasarkan Al-Qura’an Dan Meurosains Mutakhir. Bandung: Mizan,
2008.

Pasiak,  Taufik. Tuhan Dalam Otak Manusia: Mewujudkan Kesehatan Spiritual
Berdasarkan Neurosains. Bandung: Mizan Pustaka, 2012.

Pigeud. Pangeran Adipati Aria Mangkunegara IV Als Dichteer tahun 1927 terj.
R.T. Muhammad Husodo Pringgokusumo. Surakarta: Reksapustoko Istana
Mangkunegaran, 1987.

_____. Volledige Werken Van Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya
Mangkunegara IV. Surakarta: Witgave Van het Java Institut, 1928.

_____. Pangeran Adipati Arya Mangkunegara IV: Sebagai Satrawan-Penyair ter.
Marjono. Surakarta: Reksopustoko, 1975.



155

Poedjawiyatna. Etika: Filsafat Tingkah Laku. Jakarta: Rineka, 1990.

Pusat Bahasa Pendidikan  Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008.

Raplh. M. Stogdill, Hanbook of Ledearship: A Survey Theory and Research. A
division of Mc Millan publ. Co. Inc. Terj. Mar’at. Pemimpin dan
Kepemimpinan. Jakarta: Gahlia Indonesia, 1982.

R.M. Sarwanta Wiryasaputra. Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Aria
Mangkunogoro IV. Surakarta: Reksopustoko Istana Mangkunegaran, 2001.

Rismawaty, Kepribadian+Etika Profesi. Jakarta: Graha Ilmu, 2012.

Saepul Hamdi, Ujang. Nilai Nilai Pendidikan Karakter Islami Dalam
Serat Wedhatama. Yogyakarta: Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Sugeng H.R.. Rangkuman Pengetahuan Umum Lengkap Indonesia-Dunia.
Semarang: Aneka Ilmu.2004.

S. Magana. Kraton Surakarta dan Yogyakarta 1769-1874. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010.

Sukadi, Arif. Metode dan Analisis Penelitian II. Jakarta: Erlangga, 1991.

Sutjipto R, Brotohatmodjo. Wedatama Kawedar. Surabaya: GRIP, 1963.

Stephen R. Covey. The Seven Habits Of Highly Effective People. New York:
Simon & Schuster Inc, 1990.

Supriyatmono, Hendri. SBY Profil Prajurit Demokrat Tinjauan Budaya Politik.
Yogyakarta: Bigraf Publising, 2005.

Sujamto. Sabda Pandhita Ratu. Semarang: Dahara Prize, 1993.



156

Sondang P.S. Teori dan Praktek Kepemimpinan. Jakarta: Rinekea Cipta, 2010.

Trijaya Abadi. Peta Dunia dan Peta Indonesia Wawasan Nusantara & Budaya.
Jakarta: CV.Trijaya Abadi. 2013.

Windy A dan Foriberta Aning S, dkk. 100 Tokoh  yang Mengubah Indonesia:
Biografi Singkat Seratus Tokoh yang Paling Berpengaruh dalam Sejarah
Indonesia di Abad 20. Jakarta: Narasi, 2007.

Wiyasaputra, R.M. Sarwanta. Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Aria
Mangkunegara IV. Surakarta: Reksapustoko, 2001.

Yayasan Mangadeg. Terjemahan Serat Wedhatama: K.G.P.A.A. Mangkunegara
IV. Surakarta: Yayasan Mangadeg, 1975.



Lampiran I :

157

AKSARA JAWA SERAT WEDHATAMA

? [ w d t m . 1

. p= ku/ .
1. mi= k/ mi= ku/  ai= au/ a k r,

a k r n x n nM/fisiwi,
sinwu= x siM ni= kifu=,
si nu b si nu k/ t,
mi] h k} t/ t p k/ tini= [ z lM| lu au=,
k= tu m] [ pN= t nN h j w,
a g m a ge mMi= a ji.

2. ji ne je / [ n= [ w t m,
mi] h t nKe mB ke mB_ z nNi= p mB| fi,
[ m= ok n f- nTu w pi ku n\
[ y nT nMi k nNi r s,
yekTise pi ase p li/ seph smun\
s m= s [ n p ku m Pu l n\

1 Pigeud, Volledige Werken Van Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangkunegara
IV (Surakarta : Witgave Van het Java Institut, 1928), hlm. 108 – 140.
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[ g o v kG vuk\ zLi li= semMi.
3. gu gu k/ s [ n p]i [y=o g,

[no r z= [g[ p p rh lmu n H= zi=L,
lu mu h ai z r nB li lu ,
au ge/ gu ru a zN mM n\
n zi= j nM ai= k= wu sW sP [ f= se mu ,
si n mu n Hi= s mu f n ,
se s [ fo n Hi z fu m ni s\

4. si pe zu= [ n o rzLe [ g w,
s= s y= f [ f ni r c c ri wis\
z nD/ a nD/ a ge nD ku/ ,
k nD [ n [ no r k p] h ,
s y [a [ l o k H [ l =o k [ l=o k- z nN pu n\
si w si sW sKi q z l h ,
z li zi m r= si pi= gi= .

5. m= [ ko [ no [ z lM| k= v t ,
s v t [ n mu= [ w h x se p Pi= a ti ,
bu z h ai z r nN nC|k\
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su [ k= t- [ sY [ fF n Hi n ,
[ no r k y si pu= g=u mu= gu= ,
au gu=z n S fi n fina ,
a j m= [ ko [ no [p=o au rip\ ,

6. auri [ p P s pi s nR| s k \
[ no r mu lur n l/ [ r ti= s lu wi/ ,
k fi t gu w k= siru= ,
si ne r= ai= m ru t ,
gu m x= g_ a= ge x= a= gu gu m(= gu= ,
pi dD p d [n p k S ku m ki .

7. ki ki s S [ nN mu= s p l ,
p l yu[ n z nFe lKe nY y h wi bi ,
b= kitT|/ b= s ni= lu au/ ,
l h ai y yi=k= r m ,
b li k S r s r wu= z n B [ a fu ru= ,
m]i= a ti ni= t t k] m ,
[ g o n H= [ g o n H g m su ci .

8. [ s o c ni= je g ni r ,
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je / k t r l mu [ nP o c p P n P sQi ,
lu mu h k [ s/ o ku du au= gu l \
su me z h [ so [ s o z/ r n\
[ y nC= [ k o [ no ke n ai z r nK tu= ku l \
k x m Hi= [ r h k p] wi r n \
[ n o r [ a n k Hi ku k ki .

9. ke ke / r [ nN [ z  lM| k r= ,
k k r= z n S ki= b= S ni= g I b \
ai ku [ b o  r h p mi ni pu n\
t nR| m su k Hi= j s f\
a mu= a [ n= s j b ni= f gi= ku lu p\
[ y nK p_ [ k o [ k P o vC b y ,
Au b y [ n b [ l vJ jNi .

10. m/ m ai= s bi s b s ,
b b s [ nN gu ni h a t- sB su ki ,
pu ru ai t a k= p g tu t \
l nT` p Pi= a= g ni r ,
a n au g a= ge / ri= k p] bu n\
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a [ bo n H [ b o nNi=n p  ne mB h ,
k= k mB h ai= si y= r t]i .

11. ai ku k ki t [ k o He nN ,
m r= p r s/ j n k= m/ t pi ,
m]i= t p kKi= te p tu lu s\
k w w n ae n H w ,
w( h a nNi r mu= guh s v t ni= [ z lM| ,
t n P sQi [ n= j nM w} f ,
tu wi nM| d su f] k ki .

12.s p nT| kW h yu ni= A lL h ,
g- fu mi l h m zu l h [ z lM| b= ki t \
b= ki tMi k [ tR o m zu ku t \
ku ku tT nNi= ji w= g ,
[ y nM= [ k o [ n o ke n si ne bu [ tW o se pu h ,
li / ri=  se pu h se pi a w ,
a w  [ sR o [ r o ni= a tu= gi l \

13. t n S m/ p [ m/o  ri= $u k SM ,
si nu kM y wi n h y ai= a se pi ,
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si ni m Pe nTe X= zi=nk lB| ,
p mB| k [ n w r n ,
t/ [ l n S ki= li ye pL y p Pi= a lu yu t\
pi nD pe tTe = su pe n ,
su mu su p Hi= r s j ti .

14. s j ti [ n k= m= k n ,
wu sK ke n nN| g] a ni= ai- widi ,
b li a l meM= a su wu= ,
t nK x mK r [ m y n ,
ai= k= si p tiW [ s s wi ni [ s s wu s\
mu lih mu l mu lnir,
mu l [ n [ w= o a [ n o m S mi .

.   si [ no m\ .
1. nu l fF l ku au t m ,

tu m] p Hi= [ w=o t n h j wi ,
[ w= o a gu= ai= [ z k Si [ g onF ,
p ne mB h a [ n$ ! % #i ,
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k p ti a m/ su fi ,
su d [ n a w l nNepSu ,
pi ne su t p b] t ,
t n p ti y= r t]i ,
a m m zu nK/ [ y n k t- s si= s s m .

2. s m= s [ n p s mu w n \
m m zu nM/ t  m/ t nNi ,
si n mBi ai= s be [ nM= o s ,
k l k l ni= a pi,
ll n [t ki [ t ki ,
g yu h [ g [ y= o z niN k yu n \
k  yu= yu n He ni= zi= t- s \
s ni t- s pi n]i h a ti n \
pu gu h p= g h ce g h d a/ l w [ nN nF` .

3. s be [ nM nF` s ki= wi sM ,
l l n ll fF n Se pi ,
zi se p Se pu h ai= [ s o p n ,
mi] h p n p] h n [ w= k pTi ,
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ti sTi s Si= t- sM/ su fi ,
m/ f w ni= bu f- tu lu s \
me su [r h k su f/ m n \
[ n= te pi ni= j l ni di ,
s(ni= b] t k t m nW h yu f- tMi k .

4. wi k nW_ [ k o nNi= s [ m o f] ,
[ k fe / r nW| [ sF n Hi fe / ri ,
kine m tK [ mo t Hi= f]i y ,
ri ne ge m S ge ge mF fi ,
fu m f- a z] [ t o nNi ,
n_ gi h k= j_ r tu ki fu l \
fefe lG yu h g g n ,
au m r mr kM ri pi h ,
[ s/ o p] b w l [ nW= o a gu= [ z k Si [ g o nF .

5. f a [ tF ni r a mi nT ,
si nu pe ke t P= k tK nQi ,
[ j] o ni= a l m P li mu nN n \
ai=  p s b n S be n Se pi,
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su m= ge m H v= ge mMi ,
ai= k/ s k= wu sTi n mT| ,
p m]i h [ a mu= a mi nT ,
su p z [ tT [ t ki [ t ki,
[ n o r [ k t= te ke nJ= gu t Su ku jj .

6. p] j vJi [ n a bi p] y ,
s tu ru nT| ru n Hi= wu ri ,
m= [ k o [ n o t] h ai= a wi y ,
[ y n H m s h me su bu fi ,
fu m f- gLi sF| mu gi ,
ai y ai= s k/ s ni pu n \
[ w= o a gu= [ z k Si [ g o nF ,
nu g] a [ n p] [ pT=  m= ki n \
t] h tu me r h f r h [ a p d wi b w .

7. a mB w nNi t n h j w ,
k= p d ju me n_ a ji ,
s t]i y fi b- su mB g ,
t n l- nT` h ai= [ $ ! % xi ,
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p n Hi ku p nTe s Hu gi,
ti nu l fL be tT nNi pu n \
ai= s ku w s ni r ,
[ a n [ kK l nJ m nM= ki n \
s ye ki T [ n t nBi s ze pLe kiKku n .

8. [ lo wu= wu= k l mu nTi ni mB=,
a  au ri pT n P np]i h a ti n\
n zi t ai= j m nM= k-
p] mu d k= [ f nK x mMi ,
m nu l [ nN l fN bi ,
n y [ k= r tG| sTi r su l\
a= gu= gi n[ w au mB k\
s be [ n S b m m Pi / m sJi f \
z j p H j pM| ji j tTi b ni= f] j t \

9. a= gu a= gu b le l S [ r z t \
s ri= z [nN t [ nF nW) h ai ,
f lilF l nNi ai je m k \
ki y [ s S [ n o r mi k nNi ,



167

k tu= ku lM|= kul S mi ,
[ b= k] kK ni=M`  m sJi f H gu= ,
k l mu nM c ku tB h ,
l l [go [ nN d nD= ge nDi s\
sWr a ru mZ| m n=D [ c= [ k o k P l/ r n \

10. l mu n Si r p k S nu l f \
tulfFnNi= k nj_nbi,
O;[ g/k [fo hanPvJ=kh,
t ke[ kKt nBethk ki,
[rh[ n t sir jwi,
s z izik B[ a wusC|ku p\
a yW guru a XmMn\
[ n l fKs ZebLegiGpe kih,
l mu nP _ku h p z=kh ye kTik r h m t\

11. n zi= p a n k Z|p [ b og,
[rh [ n t tinithl zi p\
a p t suwi[ t= n t,
t ni t np ia g]mi,
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m=[ko[no mu=guhmmi,
pfu[ n [w=ofhtC|bL|k\
furu= w(h c r a rb\
jw kub [ a t nZenTi=,
p r [ nF[ n p ripkSmu l=p t].

12.s ki= fu k m k S ih t ru n ,
s  [ w l wu s H zL [ k o nNi,
a [ b r gMr=a g m,

m gu ru a= ge / ri= k+ ji,
s w fi [ n t- sM mi ,
b ze tWef i[ n ai= [ b su k\
p] n t n H ki / j m n\
t nT| tu gK se l  kZ bFi,
[ n or [ k o  be/ se mB h y- g- ti ni mB l Ln \ ,

13. m r= ai= k= a su=pzn\
[ y nK su [ w nF nF|k nNi,

bu  b]h ku wu/ ai= t- s Si=w=,
li /ki y m tS benHri,
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[bo t A lLh a p gusTi,
t mB|h[ sol hai = sun\
l w sL w sG̀ ai t,
[rh [ n t sut p]iy yi,
[ y nMrih a f fi k au mTe m hnisQ.

14. tuwinKetibSu r gm ,
p n Hi= su [ nN o r wi n ri s \
a zu/ b y z kKe p P n,
p] n t nW ji bBi= au ri p\
l m P h a n H zL| lu ri ,
a lu/ r nNi= p] lu lu lu/ ,
ku n tu mu n ni r ,
[ k= o si tu me [ k= s m=u zu p [ b o g .

15. [ b=o g nK= t nMe / [ l o k He nN,
mu= gu h au ge/ ri= a au ri p\
au ri [p P l nT`i p] k r
wi / y a/ t t]i wi n si s\
k l mu [ nK o si se pi,
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s k wi l= z nTe te lu ,
te l sTi l s Si= j nM ,
a ji [ g o [ d=o j ti a ki= ,
te m h p p pp ri m nZ| lnF r ,

16. m= [ko [no
tu m nT| m ne m Hi= se pi ,
ai= s bue niR k l [ m= o s ,
m s h a m m su h bu fi ,
l ai / [ r a ne te p Pi ,
ai= [ r h k s t]i y nNi pu n\
cu si l a [ n/ o r g ,

17.ai= j m mN_ [ko
a r h [ a p r t ru ni
[ no r pi s [ nF nL [ k o nNi
b vJ/| ju ju/ ke nK pTi ,
k [ k [ kN a/ s wi nu ru k\
z nFe lKe nG| ru ni r ,
p nDi t [ n p] j si fi k \
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tu/ wu sM= [g o nP mu cu= [ z m]i= m kRi p t \

.    pu cu=    .
1. [ z lM| ai ku ,

k l [ k o [ nN k nQi l ku,
2 k [ s S l wn K s\
tege [ se S k s- [ nT o s nNi ,
se t- bu f- p ze ke [ s S fu/ a= k  r .

2. ai= k r gu=,
[ n= a= g a= gu gu mu lu= ,
[ g o [ g o [ l=o z nNi r ,
t]i [ lo k 2 ke / [ r [ k= o si ,
[ y [ nF n Hu mB/ a mB b/ fi ru [ b f .

3. [ b f l mu n \
wu s S_ se [ mR h ai= a s mu n \
se mu [ n z k S m ,
s s m [ n [ b o s sisi p\
s/ w s [ r h s ki= m/ fi m/ [ t o t m .
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4. t m nLimut\
f/u g [ m= t- sK= [ w h li m Pu t\
[ k x m Hi= k r m t \
k r n k [ ro bB n Hi= si h ,
si h ai= $u k SM z} bF s a/ fi g_ zi r .

5. [ y ku p tut\
ti nu l fTi nu ru t\
s pi tu fu h ai r ,
a j k y j m nM mu d mu nDi di ri r p lM kN .

6. fur=u pe cus\
k su su k se l se kBe su s \
a m kNi r p l \
k y s yi fWe [ t o nMe si / ,
pe nD k Pe nD k H ze nD kG| n ni= j nM .

7. k= k [ f- ku ,
k 2 bu [ w= o z a ku ,
a k [ lL a [ l= o k ,
[ a [ l o kJ w [ n [ f [ nM o h a i ,
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P k S l= k h z= k h [ m kK w( h ai= me k h .
8. [ no r we ru h ,

[ r o s Si= r s k= ri nu ru h ,
lume ke tTi= a= g ,
a= ge/ [ r p d m/ su fi ,

k n [ k [ n k a n [ nN [ n o r [ b  f.
9. au ge / lugu ,

[ f nT m]i h p] 2 [ bF=  k lB| ,
[ y nK bu lK bu ri p \
k y k= wu sWi n a- se k/ s]i n t .

10. b s [ zlM| ,
mu p k [ tT l n P ne mu,
p s h [ a l nT p ,
[ y n S t]i y t n h y wi ,
kun ku n k= gini lu tT`i p] k r .

11. li l lmun\
[ k l= z [ nNo r ge ge tu n\
tim [ y n t m n\
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s k Se ri kS [ m= fu m fi ,
ti] 2 g w n [ l=o s s] h ai= * q r .

12.* q r gu= ,
a zu ge/ g] ni= j j nT=|
je ne k Hi- wi [ $ s ,
s n p se ne tT n Su di ,
[ no r k y si mu d mu d/ a= k r ,

13. [ n o r au wu s\
k x [ mM a zu wu s Hu wu s \
au [ wo [ s S t n H n ,
mu= j vJi [ n mu ri= mu ri= ,
k y bu t bu t_ be t h z ni a y .

14. s [ k h lu pu t\
ai= a= g t n S h li ni m Pu t \
li ni m Pe t Hi= s bF ,
n/ k t n H n au f ni ,
lu muh a l a/ f [ n gi n [ w g f .

15. fu ru= pu!J| l\
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k su su k se l kJ| ju l \
k se se lL n H w ,
du pe tK pe pe tT n P mi] h ,
t [ z h ne n- a= g mB|h mi]= a=- wi [ $ x  .

.    g mB| h  .
1. s m_ [ k o ai= su nT| tu/ ,

se mB h r g pu ni ku ,
p k/ ti [ n [ w= o a m g= l ku ,
su su ci [ n a s r n s ki= w ri h ,
k= wu sL| m] h li m= w kT| ,
w nT| w t kKe = w w [ t o n\ ,

2. ai= zu nu ni au ni furu= ,
si n r wu= wu l= k= si ne ru= ,
l gi ai [ b o s k sZe [ t o kKe n H= gi t\
mi [ nT o keK nK wi gV  nNi pu n\
s [ r z [ z [ zT [ a [ l o [ k H [ l h k \

3. qi qi kK y s nT`ifu l\
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g je gK y s niT` b] ai ki fu l \
s au ru [ tT p di tT n Pi gi / p si si / ,
[ a [ wo [ nW= o k= p d gugu ,
a= ge/ [ r p d v 2 [ m= o ,

4. k su su a/ s we ru h ,
d h y ni= v=- ki ni r [ y nK ru h ,
z x p H x p p Hu ru b H s [ f nK| x bBi ,
t nWe ruh [ y nHu ri p Hi ku ,
a k [ lL k li ru a_ [ g o n \

5.[ y nT j m nR| mu au n \
t t ti ti tu m] h tu m ru nT| n \
[ b= o s [ s] z tT nWi [ n/ o l nL ku b ti n \
f fi [ no r fu [ w bi zu= ,
k= p d ne mB h a=- m [ ! o n \

6. li / [ r s [ r z t Hi ku ,
ke n au g ai z r nN nL ku ,
di zi n H je gK pi [ nD o [ n a t be ri ,
p [ k o li h [ a pu t] ni= su n \
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ve ve ge /  b f nM`i h k [ a o t \
7. [ w= o  se ge / b fNi pu n \

[ a o [ t o tF  gi= ku li tB lu= su= su m \
tu m] h ai= r h m m r h a nT_ zi=  a ti ,
a nT_ zi= a ti nu nu= tu ,
a z( w tR| we fFi= b [ t o s \

8. m= [ k o [ no mu= gu h ai su n\
a n zi= t s [ r h ni= A Pu p+u n \
[ b f [ b f p nF| k P nF| mMi= fu m fi ,
s ye kTi [ n [ n o r ju mB| h,
[ t k fK= p d li n [ k o n \

9. n zi= t p k S tu tu/ ,
[ r h [ n tu w tu w [ s S mu= c tu/ ,
[ b o kL| mu nT|/ l nT r nNi= [ r h au t mi ,
si= s p te me nTi ne mu ,
nu g]  ge mi=M k p] [ b o n\ ,

10. s m_ [ k o se mB h k kB| ,
[ y nL| mi nT| g s si l ku ,
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l ku a gu= k= k gu z nN r p ti ,
p ti ti sTe te p Pi= k w( h ,
me ruh ai m r= k= [m o [ m= o .

11. su wi [ n t n P vu ,
a mu= vu f a/ f n ni= k lB| ,
p mB| k [ n t t ti ti z ti a ti ,
a te te pT l [ t n H tu l\
tu l fFnMr= w s P a o s \ ,

12.mi]= j ti ni= p nfulu ,
p nF| kKi= [ f o nF f l n S tu au ,
l mu nL| gu 2 gu t ni= [ r h m li gi ,
l [ g h a [ nN tu m l wu= ,
we z ni= a l mKi n [ a o t \

13. [y nWisK mB h k [ f- ku ,
Sr t S [ r h s ni sK [ r= l ku ,
k l [ k o [ nN s k ae n_ ae ni ae ni= [ a li= ,
ai l= zi= r s tu mL wu= ,
[ k o [ n o a ni fi lLi= a=- m [ ! o n \
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14.g g/ [ r zu= g/ k yu n\
z yu n H yu nM`i= a yu ni= k yu n \
[ b= o s a= gi [ tY niG ni gi [ tN o r f fi ,
m/ m [ f n H w [ sF [ [ n H mu t \
m]i= p mu ru= zi= l l [k o n \

15. s m_ [ k o k= ti nu tu/ ,
se mB h k t]i k= s ye kTi k tu/ ,
m]i= a=- su k SM su k SM ne n S a ri a ri ,
a r h ae niF pu nK c ku p \
semB h ai= ji w su [ t= [ z=o .

16. s ye kTi lu wi h p/ lu ,
ai z r nN n Pu pu [ nT o nNi= l ku ,
k l ku wnK= tu m] pB= s ni= b ti n \
su ci [n l n  H w [s Hmut \
m]i= a l mMe= l m a [ mo t \

17.ru kTi [ n z= k h zu ku t \
zi ke tZ) ke tT`i [ l o k k ku ku t \
j g f H gu= gi nu lu= l nJ g f H li t \
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[ f nK nfe lK m nFe lK| lu p \
m]i= ke l p Pi= a [ mK o [ n o .

18.ke X [ mM m wi li mu t\
k  l m tT [ nJ` o ni= a mK vu t \
s v t [ n ai ku k v t a nK ki ,
s j ti [ n [ y nT [ n H mu t \
s ye kTit nBi s a [ m/ o .

19. p [ m [ tT s k lu yu t \
s/ w s [ r h s li / ri= p z vu t \
l mu= nYi tN k yi tN nK= mi y t nNi  ,
t/ [ l nM| p]i b fi pu n \
k= k [ t o nTi [ no [ nT o [ nK o [ n o .

20. zi= a yW s l h ru p \
[ k o [ a n s j ti [ n au ru b \
[ y ku au ru b P z x  Hu ri p Pi= bu fi ,
Su mi r t Si r tN r wu= ,
kf- k Ti k k [ t o [ nT o n \

21.[ y ku we z ni= k lB| ,
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kbu k t k= w_ ku wi n_ ku ,
w w_ [ k o [ nN wu sK w_ ku [ n= si [ r ki ,
ni= si r au g wi n_ ku ,
m]i k= pi nD k/ ti k [ b/- o .

22. s m_ [ ko ai= su nT| tu/ ,
g nt- se mB h ai= k k pi= cu/ ,
semBh r s k r s [ w o sSi= fu m fi ,
ffi [ n wu sT n P tu du h ,
mu= k l wnK s Si= b [ t o s \

23. k l  mu nF|ru= lu gu ,
a j pi s nM ni z ku a ku ,
a nT| k S ku k= m= [ k o [ n o ai ku k ki ,
ke n au g we n= mu lu k \
k l mu nM| s P d me [ l o k \

24. me [ lo [ kK au j/ ai ku,
[ y nW| s Hi=  l= su me l= zi= kaB| ,
a mu= k nFe lK| m nFe lM r= ai= t kFi / ,
ai ku [f nH w [ sF [ n H mu t \
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[ f nMe me [ tY n H/ s [ m o [ m t\ ,2

. I .

?s meB tT nN pu n Se r [ tW d t m .

.  gmB| h  .
1. p  [ m o tTi= au j/ ai ku ,

ku fu s [ nTi= au j/ ai ku ,
s/ t s b/ t we k l< g [ w= a ti ,
t]i m li l a mNe k S fu ,
we ru h we k s Si= fu m [ fo s \

2. s b r= ti nF kT k\
tu mi nF [ kK l n S k f/ ri pu n\
[ f nZ k S m k k si si p P nNi= s s mi ,
Su mi m P= z ai= l ku fu/ ,

2 ? s we [ no ai= se r tSe r tT [ nW o nTe n S mBe tT nNi pu n De r [ tW d
t m au ze lLi punK [ fo s Hi= k= s m nD k Hi= s w li k Pu ni k .
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a/ f ni= bu fi k= [ z] o [ f o n \ ,
3. f f- w( h ai y fu fu ,

[ y ku mi [ n= o k p nF mMi= k lB| ,
ai=k= bu k ai= ki j bB| lL h a g I b\
se s_ ke / r nK= si ne ru= ,
fu mu nu= te 2= zi= b [ t o s\

4. r s ni= au ri pHi ku,
k] n [ m o [ m/o p [ m/ o ri= s wu ju f \
wu ju [ fF o lL h su m] mB h z l m S k li /,
li/ m ni sK l w nM fu ,
ae nFi a r [ nN ai= a k o [ no .

5. ke nFi m ni m fu
[ y nW| siB s nu [ a+ bBi= k= m a su ci ,
k si ke p Hi= t- sK c ku p \
k s tM t l ai / b [ to s\

6. ai= b ti nT nK li ru,
ke d pKi l pLi ni li= ai= lB| ,
k= mi [ n= o k [ c o [ l o kCe lkKi= a=- wi w di,



184

wi f f ni= bu fi s fu,
p nF k P nF| kKi= li ru [ g o \

7. [ g o nNi r m m]ih tu s \
kl k S t nHi [ r h k= ri nu ru h ,
g- nNi r m]i h pi w lW r n ni= g I b \
p r kT l mu nK nWe ru h,
s sMi t j ti ni= ae [ !D g\

8. pu ti h l nK| ni= zi pu n\
l mu n H/ s ti t h te k m= su l \
[ f [ n [ n o r [ m o nT` [ m o nT` [ y n Hi= l ai/ ,
bi s a a li ru wu f \
k f fi y [ nN ai= [ k o [ n o .

9. I sTi r h t nMe tu ,
lw nI sTi z r h t nL| me bu ,
[ f [ n ai= [ j] o we k s S [ nN f fi j wi ,
rs k He nN k= tu w ju h,
a j [ k= o si k b sT| [ r o n \
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10. k r n [ y nK b vJ|/ ,
k j nT k tu me [ k= s au mu / ,
t n P tu w [ w [ sY nTi w s S ai= fu m fi ,
f fi [ w= o ai n t nWe ru h ,
[ d [ w [ kK [ f n n H= ge pD y o h .

.    k in nQi .
1. [ m= o k k !Qi ni= tu mu wu h ,

s l mi mu= a w [s H li= ,
[ a li= lu kui t ni= a l m \
sifi wi r- ni= fu m fi ,
su p fi ni= ri= s= s y ,

[ y ku p z} k S ni= au ri p \
2. m/ m [ f nT be ri ku au p,

m/ m [ f nT be ri ku lu p \
a zu l h a nTi p Pi= a ti ,
ri n we ze [ f n H ne f- ,
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p nF k P nF| kKi= p mB fi ,
[ b= k sK a/ f nNi= f]i y ,
su p f- f f- au t mi .

3. p z s h [ a se pi s mu n \
a yW ae s h ai= s l mi ,
s [ m= o s wi sT r ,
l l !De [ p P mi zi sMi zi z \
p s h wu ki. X k S mu k ,
ke ke s S] [ b f ni= bu fi .

4. [ f [n a w sTe ge s Si pu n\

we ru h r n ni= au p \

mi w h wi [ s ni= tu= g l \

k= a gi liR n we zi ,

m= mu k+i t n Hi= s k/ s ,

gu me l/ z l m S k li/ .
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5. a yW se mB` n ai= k lB| ,

w w s Se nW| wu s Si [ r ki ,

ai= [ k o [ n o ye kTi k r s ,

fu fu au c [ p P n]i b fi ,

m/ m [ f n S mB [ f= sse f- ,

we we s Se n P] pT ni= au wi s \

6. si /r n kN sem= zi= k lB| ,
[ f nW s P f ai= p [ z k Si ,
[ y ku f l nNi= k s n \
si nu f s ki= s qi qi k \
p [ m o q h ai= n p Su a w ,
li n l nTi h m m]i h ti ti h .

7. a yW mm tuh n lu tuh,
t n P tu w sT n P k si l\
k s li bu k Hi= si l \



188

k s li bu k Hi= s] [ b f ,
m/ m fi pu nZ ti a ti ,
au ri [ pK h x vC n ni r ,
s [ mB k l [ f nK li li= .

8. au p m [n [ w= o lu mku ,

m/ g g w [ tF niL w tTi,

l mu nK| r= ai= p z r h ,

s ye kTi ke [ r !D t t Hi= ri,

a ye [ s S ke s !D| p d s \

b b kC| !D s H ne m h ai .

9. lu m] h b [ a [ y nK [ n- ku ,

a te [ t o mB [ y nM| sB| ci k\

fu [p y k w( h s [ b o d g ,

[ y nT nN/ t nNi ai= k pTi ,

ffi k w( h [ a ki n y ,



189

zu p y k si lL [ nM li k \ ,

10. me [ l o [ kK [ a n H s mu lu k \

mu lu k Hu j/ [ r li w li ,

[ w o l w li [ n o r v t ,

A= ge [ p P p !iD t lu wi h ,

k lu wi h a [ nN t n H n,

k [ b h [ t o !D [ t o !D se pi .

11. k w(  h [ a mu= a n wu wu s \

wu wu [ s S gu m I b G i b \

k sLi ri= qi qi kT nKe n ,

m vCe x a li [ s S g qi k \

a p p !iD a niT  g ,

k=  ko [ n o ai ku k ki .

12. [ m= o k t k= a r nL ku ,
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l ku [ n [ z lM| s j ti ,

t nF h [ w n P ti [ a o p nN n \

t n P n [ sT [ nN o r j ai l \

t nJ ru= zi ai= k a/ f n \

a mu= ae n_ m m]i h ae ni= .

13. k lu n= zi bu lu au=

b ki t H ju/ a [ j/ k ki ,

[ y nM= [ k o [ n o b k lCi k l \

quku li ji keW ne / k w( h ai r ,

[ y n H n k= vU l y nNi .

14. tu/ k= vu l y nNi ai ku,

wu sW) h [ y nK w( h [ a ne m Pi l \

n zi= l ai / [ r a z l h ,

k ti z lL a= ze [ m/ o ri ,
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mu= [ z lKi t- s Si= li y n \

a yW ae s k H yW se ri k \

15. [ y ku I l p tTi= w h yu ,

[ y nY| w n ai= s l mi ,

m/ g wi mB| h ai= nu g] a ,

s ki= [ a bK= m a su ci ,

ci n vC pucu l Hu cu lK ki .

16. m= [ k o [ n o ai= k= ti n mT| ,

[ t o m P nu g] a ni= wi di ,

m/ m t ku lu [ pF nBi s ,

p [ k o [ l h l ai / b ti nV ,

ai [ y ku bu fi p} m ti .

17.p nTe sTi nu l fTi nu ru t\
l fF [ nN  m]i h au t mi,
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lut m ke m=B zi= mu l- ,
k mu l- nNi= ji di ri
[ a o r t [ y nZe pL kK n ,

li / lu lur lu/ zu ni au ni .

18.a n zi= t ku fu ku fu .

s k d/ ri r pi] b fi ,

a yW ti g lT| tu l fF n \

l mu nT nM [ k o [ n o k ki ,

ye kTi tu n ai tu mi t h ,

[ p o m k [ a [ sT o kN k ki .

. I .



Lampiran II:
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Gambar 01. Bangunan depan berfungsi sebagai pintu masuk utama Istana

Mangkunegaran.

Gambar 02. Pendopo Istana Mangkunegaran terdapat patung Singa berwarna emas,

di dalam bangunan tersebut merupakan Museum Mangkunegaran.
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Gambar 03. Kondisi kantor Perpustakaan Reksopustoko terletak di

lantai dua, dengan lantainya yang masih terbuat dari kayu Jati.

Gambar 03 dan 04. Suasana Perpustakaan Restopustoko di Istana Mangkunegaran,

yang selalu dikunjungi oleh mahasiswa lokal maupun Internasional. Dan wisatawan

domestik maupun Internasional.
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Gambar 05. Melihat katalog naskah/karya-karya K.G.P.A.A.

Mangkunegara IV yang di pandu oleh Staf Reksopustoko.

Gambar 06. Wawancara mengenai Isi karya-karya K.G.P.A.A.

Mangkunegara IV yang telah didapatkan penulis.
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Gambar 07. Wawancara dengan K.P. Widijatmo Sontodipuro yang

menjabat sebagai: Dewan Presidium PLKJ Surakarta, Penasehat Komite

Basa Jawi Pusat, Pemakalah Budaya tingkat daerah wil. Nasional &

Internasional, dll., wawancara mengenai sejarah K.G.P.A.A.

Mangkunegoro IV, dan karya-karya yang diciptakaannya termasuk Serat

Wedhatama.

Gambar 08. Suasana foto bersama antara  penulis dengan K.P. Widijatmo

Sontodipuro.
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